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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial target, 

external pressure, ineffective monitoring, pergantian auditor, pergantian direksi dan 

CEO duality terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan milik negara 

(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 2020. 

Berdasarkan pemilihan sampel yang dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling didapatkan kriteria sampel yang sesuai yaitu sebanyak 118 data 

sampel. Pada bab sebelumnya yaitu bab IV telah dilakukan analisis berdasarkan 

analisis regresi logistik, maka dari itu berikut adalah kesimpulan yang dijabarkan 

peneliti terkait dengan analisis yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut:  

1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa financial target berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan ditolak. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

rendah dikarenakan total aset perusahaan yang tidak dimanfaatkan dengan 

baik untuk operasi perusahaan sehingga membuat perusahaaan dapat 

mengalami kerugian. Hal tersebut disebabkan karena minat masyarakat 

yang turun dalam menggunakan barang dan jasa pada perusahaan BUMN 

hal ini dapat terlihat dari penurunan yang cukup signifikan yang terjadi pada 

tahun 2019 dan 2020 sehingga membuat laba yang dihasilkan tidak stabil. 
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Sehingga tinggi rendahnya persentase financial target tidak mempengaruhi 

manajemen dalam malakukan kecurangan. 

2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa external pressure berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan diterima. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hutang yang tinggi membuat risiko kredit menjadi 

tinggi sehingga membuka peluang terjadinya gagal bayar. Gagal bayar yang 

terjadi akan membuat pihak luar (investor ataupun kreditur) ragu dalam 

memberikan pinjaman, mereka khawatir perusahaan tidak dapat melunasi 

pinjaman yang nantinya akan diberikan. Hal tersebut membuat manajemen 

perusahaan cenderung akan lebih melakukan manipulasi pada laporan 

keuangannya sehingga laporan tersebut memperlihatkan kondisi perusahaan 

yang baik-baik saja dari manipulasi yang dilakukan nantinya akan membuat 

investor dan kreditur berani meminjamkan dananya tanpa takut perusahaan 

mengalami gagal bayar. 

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ineffective monitoring 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan diterima. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah dewan komisaris 

independen melebihi proporsi dewan komisaris yaitu >30%. Berdasarkan 

hal tersebut maka semakin banyak dewan komisaris independen dapat 

memungkinkan perusahaan melakukan tindakan kecurangan pada 

perusahaan. Dikarenakan fungsi dewan komisaris independen masih belum 

optimal dalam melakukan pengawasan sehingga dapat memberikan celah 

pada pihak tertentu dalam dalam melakukan kecurangan. 



 

 

 

128 

 

4. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa pergantian auditor berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan diterima. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan sedang menutupi kecurangan yang 

dilakukan oleh manajemen akan membuat pihak tersebut terancam 

dikarenakan manajemen takut apabila tindakan yang dilakukan diketahui 

oleh auditor lama dan  perusahaan melakukan pergantian auditor (lama ke 

baru) untuk menghilangkan jejak kecurangan yang telah dilakukan yang 

dimana sudah terdeteksi oleh auditor sebelumnya.  

5. Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa pergantian direksi  berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan ditolak. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hal yang melandasi pergantian direksi tidak 

berpengaruh yaitu direksi dapat diberhentikan sewaktu-waktu berdasarkan 

keputusan RUPS dan masa jabatan direksi paling lama 5 tahun sehingga 

direksi apabila telah melewati masa jabatannya akan diganti dengan direksi 

baru. 

6. Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa CEO duality berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan ditolak. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan  adanya CEO duality tidak selalu mengindikasikan CEO 

melakukan kecurangan dengan memanfaatkan banyaknya jabatan yang 

dimiliki justru seorang CEO akan merasa bahwa dirinya tidak akan 

melakukan hal tersebut dikarenakan dampak yang akan ditimbulkan 

nantinya dapat membuat nama baik yang telah dibangun selama ini akan 

tercemar hanya karena melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu masih terdapat perusahaan yang 

sampai saat ini masih belum menerbitkan laporan tahunannya sehingga peneliti 

sedikit kurang dalam mendapatkan informasi lengkap terkait dengan data yang 

dibutuhkan. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, maka 

terdapat saran yang diberikan oleh penulis untuk peneliti selanjutnya sebagai dasar 

pertimbangan dalam melakukan penelitian terkait dengan topik kecurangan laporan 

keuangan:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan periode 

penelitian yang akan digunakan sehingga nantinya data yang didapatkan 

berdasarkan laporan tahunan perusahaan dapat memenuhi standar peneliti 

agar data yang didapatkan lengkap dan sesuai yang diharapkan peneliti. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih banyak menggunakan proksi 

untuk masing- masing dari faktor yang ada pada fraud pentagon.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan pengukuran 

Beneish M-score akan tetapi menggunakan model lain seperti contohnya F-

score, majemen laba, Z-score dan pengukuran kecurangan laporan 

keuangan lainnya.
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